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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPA peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Palu selama masa pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain cross-sectional survey. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 181
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Palu pada tahun ajaran 2020/2021. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen berupa angket skala kemandirian belajar dan tes hasil belajar peserta didik.
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat penagruh siginifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPA peserta
didik kelas V111 SMPN 1 Palu selama masa pembelajaran daring.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar IPA, Pembelajaran Daring.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-regulated learning on science learning outcomes for class
VIII SMPN 1 Palu students during the online learning period. This study is a quantitative study using a
cross-sectional survey design. The sample in this study amounted to 181 class V11 students of SMP Negeri
1 Palu in the 2020/2021 school year. Data collection was carried out using instruments in a self-regulated
learning scale questionnaire and student learning outcomes tests. The data analysis technique used in this
study was regression analysis. The results showed that there was a significant influence of self-regulated
learning on the science learning outcomes of class VIII SMPN 1 Palu students during the online learning
period.

Keywords: Self-Regulated Learning, Science Learning Outcomes, Online Learning

PENDAHULUAN

Kepedulian pendidik dalam masalah
dunia pendidikan di Indonesia mendorong
berbagai usaha dan terobosan dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan  di
Indonesia. Salah satu usaha yang dilakukan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia adalah  dengan  melakukan
penelitian. Kajian penelitian pendidikan
khususnya dalam pendidikan matematika
sebagian besar meneliti upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar

siswa. Hal tersebut mengindikasikan hasil
belajar matematika siswa mengalami
masalah sehingga perlu adanya upaya yang
dilakukan untuk meningkatkannya. Berbagai
usaha dilakukan oleh orang tua, guru, sekolah
dan pemerintah untuk memperbaiki kualitas
pendidikan. Kreativitas dalam menyajikan
sebuah  pembelajaran merupakan salah
bentuk usaha yang dilakukan guru untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran. Strategi
pembelajaran bisa disesuaikan dengan materi
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yang diajarkan, karakteristik siswa dan
lingkungan belajar. Karena bisa jadi suatu
strategi pembelajaran berhasil diterapkan
pada suatu kelompok siswa tertentu tetapi
belum tentu berhasil pada kelompok siswa
yang lain.

Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2013). Salah
indikator keberhasilan dari pendidikan adalah
capaian hasil belajar peserta didik yang
diperoleh  siswa  selama  mengikuti
pembelajaran. Pencapaian tersebut meliputi
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
sikap siswa setelah melalui  proses
pembelajaran.

Hasil belajar merupakan bagian dari
penilain. Penilaian memiliki peran penting
dalam mengukur keberhasil pendidikan
dalam sebuah institusi pendidikan. Penilaian
merupakan sistem dan proses berkelanjutan
dari pengumpulan, interpretasi dan tindakan
berkaitan dengan pengembangan tujuan dan
hasil untuk mendukung pendekatan dan misi
dari sebuah institusi pendidikan. Hasil belajar
biasanya didefinisikan sebagai istilah dari
pencapaian seorang individu dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
sikap dan pemahaman sebagai hasil dari
pengalaman pendidikan yang lebih tinggi.
Sehingga salah satu indikator pencapaian
yang baik dari sebuah proses pembelajaran
dapat ditunjukkan dari tingkat pemahaman
yang baik. Jika hasil belajar yang diperoleh
siswa peserta didik belum maksimal, maka
perlu dilakukan perbaikan. Selain itu,
diperlukan upaya untuk mengetahui hal-hal
yang menyebabkan rendahanya hasil belajar
tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang
memberi pengaruh terhadap hasil belajar
matematika, baik itu yang berasal dari luar
diri siswa (faktor eksternal) maupun yang
berasal dari dalam diri siswa (faktor internal).
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain: kondisi lingkungan
belajar, model pembelajaran, metode

pembelajaran, kemampuan guru, dan lain
sebagainya (Supardi US, 2010).

Sejak tahun 2020 Penyebaran Covid-
19 di Indonesia telah banyak mempengaruhi
berbagai bidang kehidupan termasuk dalam
bidang Pendidikan (Abdusshomad, 2020; Yudi
Firmansyah & Fani Kardina, 2020; Zaharah &
Kirilova, 2020). Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 1 Palu sebagai lembaga
pendidikan menengah merupakan salah satu
institusi yang terdampak adanya pandemi
Covid-19. Hal tersebut diantaranya
mengakibatkan adanya perubahan kebijakan
penerapan sistem pembelajaran. Diantara
sistem pembelajaran yang diterapkan adalah
pembelajaran daring dengan
mendayagunakan Learning Management
System (LMS). Pembelajaran secara daring
merupakan salah satu alternatif sistem
pembelajaran yang dilakukan di hampir
seluruh Negara di masa pandemi Covid-19
(Goldschmidt, 2020). Secara khusus, 75%
siswa  di Indonesia ~ melaksanakan
pembelajaran daring secara bersamaan
selama masa pandemi Covid-19 (Zaharah &
Kirilova, 2020). Pembelajaran daring adalah
proses pembelajaran yang tidak memerlukan
tatap muka langsung antara guru dan peserta
didik namun memanfaatkan jaringan internet
dan Dberbantuan berbagai aplikasi yang
mendukung proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran secara daring
ini menimbulkan berbagai dampak baik bagi
guru maupun siswa (Purwanto et al., 2020;
Rasmitadila et al., 2020). Selain memberikan
dampak baik, secara faktual juga ditemukan
beberapa hambatan. Hambatan paling
signifikan yang ditemui adalah keterbatasan
kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi, minimnya pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam menggunakan
LMS serta terbatasnya akses dan kuota
internet (Mailizar et al., 2020). Proses
pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di
kelas secara tatap muka, kini berganti dengan
pembelajaran secara mandiri dari rumah
masing-masing. Hal ini menuntut adanya
kesadaran, keaktifan dan kemandirian siswa
dalam belajar.

Kemandirian belajar disebut sebagai
self-regulation learning. Zimmerman



K oordinat Jurnal Pembelajaran Matematika dan Sains
Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2022, Hal. 1-6

(Badjeber, 2020) menyebutkan beberapa
kegiatan dalam “self-regulatory process”
yakni goal settings, task strategies, imagery,
self-instruction, time managements, self-

monitoring, self-evaluation, self-
consequences, enviromental structuring, dan
help  seeking. Kemandirian  belajar

merupakan suatu kondisi belajar yang tidak
bergantung pada orang lain. Kemandirian
belajar mendorong seseorang mampu
menggali informasi dari berbagai sumber
selain pengajar (Fajriah et al., 2019). Oleh
karena itu, kemandirian belajar merupakan
salah  satu  aspek penting dalam
mengoptimalkan pencapaian hasil belajar
siswa selama masa “belajar dari rumah”.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu kajian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap hasil belajar
IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Palu selama masa pembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
cross-sectional survey. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Palu pada tahun
ajaran 2020/2021 yang berjumlah 330 orang.
Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan mengunakan teknik simple random
sampling (Williamson, 2018). Jumlah sampel
yang dipilih ditentukan dengan menggunakan
rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan, diperoleh bahwa jumlah sampel
yang digunakan adalah sebanyak 181 siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa angket skala

kemandirian belajar dan tes hasil belajar
peserta didik. Angket skala kemandirian
belajar berisi 30 item pernyataan yang
memuat 10 indikator kemandirian belajar dan
terdiri atas pernyataan positif dan negatif,
sedangkan tes hasil belajar IPA berisi 5 soal
berbentuk uraian. Sebelum digunakan,
angket dan soal tes terlebih dahulu divalidasi
oleh ahli.

Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan statistik
inferensial. Analisis yang digunakan adalah
analisis regresi untuk  mengetahui
signifikansi pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar IPA peserta didik.
Sebelum menentukan jenis uji yang
digunakan apakah statistik parametrik atau
nonparametrik, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas. Proses
analisis data dilakukan dengan menggunakan
bantuan Ms. Excel serta software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  melakukan  penguujian
hipotesis maka terlebih dahulu kita
melakukan uji normalitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan pada
kedua variabel, yaitu kemandirian belajar dan
prestasi belajar IPA peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Palu. Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak, peneliti
menggunakan  uji  Kolmogorov-smirnov
melalui Aplikasi SPSS 23 dengan taraf
signifikansi 5 % atau 0,05. Adapun hasil uji
normalitas dengan menggunakan aplikasi
SPSS adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar IPA

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Kecemasan matematika .103 181 .200"
Hasil Belajar IPA .082 181 200"

Dari  hasil uji normalitas data
kemandirian belajar dan hasil belajar IPA
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1, terlihat
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh

masing-masing sebesar 0,103 dan 0,082 ,
yang lebih besar dari 0,05 artinya Ho
diterima. Dengan kata lain data skor
kemandirian belajar dan hasil belajar IPA
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berdistribusi normal. Karena kedua data
tersebut  berdistribusi  normal,  maka
digunakan statistika parametrik  untuk
menguji hipotesis.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar IPA peserta didik.
Dalam menjawab rumusan masalah tersebut,
dilakukan analisis regresi menggunakan
bantuan SPSS.

Adapun hipotesis  statistik untuk
menghitung pengaruh kemandiria belajar
terhadap hasil belajar IPA peserta didik,
dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII

SMPN 1 Palu
pembelajaran daring

H: : Terdapat pengaruh signifikan
kemandirian belajar terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Palu selama masa
pembelajaran daring

selama masa

Atau
HoZI‘=0
Hi:r>0

Berikut ini disajikan hasil analisis
regresi kedua variabel tersebut.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients i Sig.
B Beta
(Constant) 31.885 8.291 3.846 .000
gemf"”d'”a” 146 052 204 2.786 .006
elajar
Dari  tabel ~ diatas  diperoleh hasil belajar siswa (Ningsih & Nurrahmah,
persemaan  regresi  antara  variabel 2016; Rijal & Bachtiar, 2015; Sari et al.,

kemandirian belajar dengan hasil belajar
adalah sebagai berikut:

Y = 31,89 + 0,15X

Berdasarkan persamaan regresi diatas,
dapat diprediksi nilai dari skor hasil belajar
dari penelitian ini jika skor kemandirian
belajar bernilai 0 adalah sebesar 31,89 dan
akan meningkat sebanyak 0,15 setiap
perubahan skor kemandirian belajar sebesar
1. Karena nilai signifikansi yang diperoleh
pada perhitungan regresi yaitu sebesar 0,006
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan  bahwa
kemandirian belajar berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA.

Temuan yang diperoleh ini sejalan
dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa kemandirian
belajar memiliki hubungan positif dengan

2020). Secara khusus Rijal dan Bachtiar
menyatakan bahwa konstribusi kemandirian
belajar terhadap hasil belajar kognitif
biologi sebesar 33,5%. Martinis Yamin
mengemukakan pentingnya kemandirian
belajar yang diterapkan oleh siswa karena
dapat membawa perubahan positif terhadap
tingkat intelektualitas seseorang (Hidayat et
al., 2020). Yang (Badjeber, 2020)
melaporkan bahwa seseorang yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi: 1)
cenderung belajar lebih baik di bawah kontrol
sendiri dibandingkan kontrol program; 2)
dapat memantau, mengevaluasi, atau
mengatur belajar mereka secara efektif; 3)
mampu menghemat waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan;
dan 4) dapat mengelola pembelajaran dan
waktu mereka secara efisien. Oleh karena itu,
kemandirian belajar penting bagi para peserta
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didik, terutama pada saat pembelajaran
dilaksanakan secara daring.

Belajar  secara  daring dapat
menumbuhkan kemandirian belajar
seseorang (Firman & Rahayu, 2020).
Pembelajaran secara daring membuat peserta
didik secara mandiri mencari informasi
mengenai materi dan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru kepada mereka. Hal ini
menuntut keterlibatan peserta didik agar
lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan.
Dengan kemandirian, seseorang mampu
menggali informasi dari berbagai sumber
selain pengajar (Fajriah et al., 2019). Seorang
siswa yang mandiri percaya bahwa proses
belajar adalah kegiatan yang proaktif,
membutuhkan inisiatif pribadi dan proses
perilaku maupun metakognitif. Kemandirian
belajar cukup penting karena memberikan
siswa suatu pengalaman dalam rangka
mempromosikan kemampuan pengaturan diri
mereka. Jika dilihat dari aspek kognitif, maka
dengan belajar secara mandiri seseorang akan
memperolen pemahaman konsep suatu
pengetahuan dengan awet sehingga akan
mempengaruhi pada hasil belajar mereka

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta
pembahasan yang telah dikemukakan
diperoleh  bahwa  terdapat pengaruh
signifikan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 1
Palu selama masa pembelajaran daring
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